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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara efikasi diri dan 
prokrastinasi akademik pada peserta didik kelas VIII SMPN 3 Waru Sidoarjo Tahun Pelajaran 
2020-2021. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dan dirancang 
sebagai penelitian korelasi. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMPN 
3 Waru Sidoarjo dengan jumlah 81 peserta didik. Metode pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan kuesioner melalui google form yang terdiri dari dua variabel, yakni variabel 
bebas (efikasi diri peserta didik) dan variabel terikat (prokrastinasi akademik peserta didik). 
Uji statistik pada penelitian ini menggunakan korelasi product moment. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi yang signifikan antara efikasi diri dan 
prokrastinasi akademik peserta didik kelas VIII SMPN 3 Waru Sidoarjo. 

 

Kata kunci: Korelasi, efikasi diri, prokrastinasi akademik 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine whether there is a correlation between self-efficacy and 
academic procrastination in class VIII students of SMPN 3 Waru Sidoarjo for the 2020-2021 
academic year. This study used a quantitative research approach and was designed as a 
correlation study. The subjects in this study were students of class VIII SMPN 3 Waru with a 
total of 81 students. The data collection method in this study used a questionnaire via google 
form which consists of two variables, namely the independent variable (self-efficacy) and the 
dependent variable (academic procrastination). The statistical test in this study uses the 
product moment correlation. Based on the results of the study, it shows that: there is a 
correlation between self-efficacy and academic procrastination in class VIII students of 
SMPN 3 Waru Sidoarjo. 
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PENDAHULUAN  

  Pendidikan menjadi salah satu kebutuhan pokok peserta didik dalam mendapatkan ilmu 

dan wawasan. Pendidikan adalah kunci dari semua kemajuan dan perkembangan yang 

berkualitas. Menurut Undang-Undang terkait Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 

Pasal 1 menjelaskan, bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
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kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara. 

  Dunia pendidikan khususnya sekolah, merupakan tempat untuk melakukan sebuah 

pembelajaran. Proses pembelajaran di setiap sekolah dipengaruhi oleh perkembangan peserta 

didik dengan berbagai macam karakteristik. Peserta didik merupakan salah satu subjek dalam 

dunia pendidikan yang tidak lepas dari kewajiban mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 

oleh guru. Berbagai macam tugas diberikan oleh guru dengan tujuan agar peserta didik 

mampu menjadi sosok yang berkompeten, namun sampai saat ini, banyak dijumpai 

ketidaksiapan peserta didik dalam melaksanakan tuntutan tersebut. Ketidaksiapan peserta 

didik salah satunya disebabkan karena perilaku prokrastinasi akademik. 

  Prokrastinasi akademik adalah permasalahan yang tidak asing lagi, khususnya di dunia 

pendidikan. Prokrastinasi akademik merupakan permasalahan yang sudah lama terjadi dan 

belum ada penanganan hingga saat ini. Prokrastinasi akademik juga menjadi salah satu hal 

yang dapat menghambat potensi pendidikan peserta didik. Prokrastinasi merupakan perilaku 

penundaan dalam menyelesaikan suatu tugas. Prokrastinasi juga dapat diartikan sebagai 

perilaku peserta didik yang melibatkan penundaan inisiasi atau penyelesaian tugas penting 

(Klassen, Hannok, and Krawchuk 2011). Prokrastinasi akademik yaitu perilaku menghindari 

tugas akademik yang menyebabkan peserta didik mengalami kegagalan dalam akademik. 

Berbagai bukti ilmiah menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik merupakan hal yang 

merugikan khususnya di bidang akademik. Efek dari prokrastinasi yang pada umumnya 

terjadi pada peserta didik yaitu mengalami penurunan akademik. Selain itu, juga mengalami 

ketegangan dan kecemasan yang tinggi (Kandemir 2019). 

       Prokrastinasi akademik yang terjadi terhadap peserta didik pada dasarnya dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berupa aspek 

fisiologis, seperti lelah dan psikologis, seperti kemampuan dalam mengatur diri, sedangkan 

faktor eksternal seperti gaya pengasuhan orang tua. Hal ini seperti temuan yang ditemukan 

oleh peneliti pada peserta didik SMPN 3 Waru pada saat melakukan wawancara tanggal 15 

Januari 2021. DN memberikan pernyataan bahwa lelah dapat memicu perilaku dia untuk 

melakukan prokrastinasi, karena bagi dia, lelah mengakibatkan tidak fokus dalam belajar 

maupun mengerjakan tugas akademik. NA juga mengatakan jika dalam kondisi lelah, dia 

lebih memilih untuk menunda dalam menyelesaikan tugas akademik, terlebih jika sulit, maka 

dia lebih memilih melihat drakor untuk mengembalikan semangatnya kembali. AE juga 

berkata bahwa kondisi lelah membuat dia tidak ingin melakukan sesuatu, apalagi 

mengerjakan tugas akademik. Dia juga berkata ketika lelah, dia akan lebih memilih untuk 
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tidur. Beberapa peserta didik lainnya juga memberikan pernyataan, jika dalam kondisi lelah 

dipaksa dalam menyelesaikan tugas akademik, maka yang ada akan timbul stress. 

       Kebiasaan menunda-nunda dianggap sebagai masalah serius dalam dunia pendidikan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan melalui sejarah sebelum-sebelumnya menjelaskan 

bahwa prokrastinasi merupakan suatu bencana yang menghambat potensi peserta didik kurang 

lebih sejak tiga ribu tahun yang lalu (Sepehrian, F. and Lotf 2012). Perlu diketahui, bahwa 

salah satu hal yang berpengaruh kuat terhadap prokrastinasi akademik pada peserta didik 

adalah efikasi diri. Pernyataan ini diperkuat oleh Jackson pada tahun (2012) bahwa 

prokrastinasi akademik bila dikombinasikan dengan efikasi diri yang rendah, dapat 

menyebabkan prestasi akademik yang rendah. Selaras dengan pendapat Liu et al (2020) 

bahwa efikasi diri juga mempengaruhi ketekunan dan upaya peserta didik. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa perilaku prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh efikasi diri. 

      Efikasi diri dalam pandangan Bandura merupakan salah satu aspek dari teori kognitif 

sosial dan pendekatan dalam memahami kognisi, tindakan, motivasi, dan emosi. Efikasi diri 

merupakan keyakinan pada kekuatan peserta didik dalam mencapai tingkat kinerja tertentu.  

Efikasi diri tidak hanya mempengaruhi dan menentukan pilihan perilaku peserta didik, akan 

tetapi, juga mempengaruhi ketekunan dan upaya peserta didik. 

       Garis besar pada efikasi diri adalah bahwa peserta didik dengan efikasi diri tinggi, 

cenderung memiliki kekuatan dalam menghadapi dan menyelesaikan tugas-tugas sulit serta 

memiliki keyakinan bahwa mereka dapat menyelesaikan tugas tersebut. Hal ini sefrekuensi 

dengan pendapat Shutterstock (1997) bahwa peserta didik yang memiliki tujuan dan 

komitmen yang kuat dalam menghadapi kegagalan di masa mendatang, akan tetap 

meningkatkan, mempertahankan dan berupaya untuk menjadi sukses. Sebaliknya, peserta 

didik yang ragu akan kemampuannya cenderung menghindari tugas yang sulit karna 

didasarkan pada kelemahan pribadi mereka. Satu sisi, efikasi diri yang tinggi mampu 

mendorong ekspektasi positif peserta didik terhadap hasil tugas mereka. Sisi lain, juga 

mengurangi pengalaman negatif peserta didik dalam proses penyelesaian tugas, sehingga 

menghambat untuk terjadinya prokrastinasi. 

       Beberapa penelitian tentang korelasi antara efikasi diri dan prokrastinasi akademik di 

Perguruan Tinggi menyatakan bahwa ada korelasi negatif antara efikasi diri dan prokrastinasi 

akademik. Seperti yang dijelaskan Arias et al. (2020) pada penelitiannya yang berjudul “Self-

Efficacy and Academic Procrastination: A Study Conducted in University Students of 

Metropolitan Lima” bahwa efikasi diri dan prokrastinasi akademik terdapat korelasi yang 



 Prosiding Seminar & Lokakarya Nasional Bimbingan dan Konseling 2021 
PD ABKIN JATIM & UNIPA SBY  

 

    100 
 

negatif. Artinya bahwa semakin besar efikasi diri mahasiswa, maka semakin rendah dalam 

melakukan prokrastinasi akademik, begitu juga sebaliknya. 

       Setara dengan penelitian Alqudah, Alsubhien, and Al Heilat (2014) dengan judul “The 

Relationship between the Academic Procrastination and Self-Efficacy among Sample of King 

Saud University Students” juga menjabarkan bahwa terdapat korelasi negatif antara efikasi 

diri dan prokrastinasi akademik. Mahasiswa dengan efikasi diri rendah, cenderung melakukan 

prokrastinasi akademik, sedangkan mahasiswa dengan efikasi diri tinggi, maka tingkat 

prokrastinasi akademiknya rendah. 

       Berdasarkan fenomena yang telah dijabarkan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul tentang “Studi Korelasi antara Efikasi diri dan Prokrastinasi Akademik” 

dan melakukan penelitian pada peserta didik kelas VIII di SMPN 3 Waru. Alasan peneliti 

melakukan penelitian pada peserta didik SMP karena peneliti ingin mengetahui apakah ada 

korelasi antara efikasi diri dan prokrastinasi akademik pada peserta didik SMP. 

METODE PENELITIAN  

 Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2017) 

menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif adalah prosedur penelitian yang berupa angka dan 

bersifat statistik. Penelitian ini dirancang sebagai penelitian korelasi. Arikunto (2013) 

menjabarkan korelasi adalah rancangan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui tingkat 

hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan tambahan, perubahan dan 

manipulasi data yang sudah tersedia. Alasan peneliti menggunakan uji korelasi karena peneliti 

ingin mengetahui keeratan hubungan antara dua variabel yang diajukan oleh peneliti. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 Desember 2020 sampai 30 Januari 2021 yang 

bertempat di SMPN 3 Waru Sidoarjo.  

 Subjek penelitian ini peserta didik SMPN 3 Waru kelas VIII. Sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 81 peserta didik. Teknik sampel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah simple random sampling dengan cara membuang nomor absensi peserta didik pada 

setiap kelipatan 10. Mulanya jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 90, dikarenakan 

peneliti menggunakan simple random sampling dengan membuang nomor absensi peserta 

didik pada setiap kelipatan 10 maka jumlah sampel dalam penelitian ini menjadi sebanyak 81.  

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan quesioner dan wawancara. 

Sedangkan teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik. Tujuan 

dilakukannya analisis data yaitu untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan peneliti. 

Uji statistik dalam penelitian ini menggunakan product moment yang dikembangkan oleh Karl 

Pearson. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara dan penyebaran kuesioner 

melalui google form pada peserta didik SMPN 3 Waru Tahun Pelajaran 2020-2021 dengan 

sampel 81 peserta didik. Fokus dalam penelitian ini untuk mencari keeratan hubungan antara 

dua variabel, yakni efikasi diri dan prokrastinasi akademik. Setelah data terkumpul, 

selanjutnya peneliti melakukan uji korelasi pada variabel efikasi diri dan prokrastinasi 

akademik. Perhitungan uji korelasi dalam penelitian ini dijelaskan pada tabel 1, sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi Efikasi Diri dan Prokrastinasi Akademik 
Correlations 

 

 ED PA 

Efikasi Diri Pearson Correlation 1 1,000** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 81 81 

Prokrastinasi

Akademik 

Pearson Correlation 1,000** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 81 81 

 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 Nilai korelasi antara efikasi diri dan prokrastinasi akademik dalam tabel 1 adalah 1,000 

dan signifikansi nya (sig) sebesar 0,000. Nilai 1,000 pada interpretasi koefisien korelasi 

memiliki arti sangat kuat, yang artinya terdapat korelasi yang erat antara efikasi diri dan 

prokrastinasi akademik. Taraf signifikansi (sig) yang digunakan adalah 0,05. Apabila hasil 

signifikansi > 0,05 maka dinyatakan tidak ada korelasi. Akan tetapi, jika nilai signifikansi < 

0,05 maka ada korelasi. Dikarenakan nilai signifikansi (sig) pada penelitian ini adalah 0,000 < 

0,05 sebagai taraf signifikansi, maka hasilnya signifikan. Dengan demikian, HI: terdapat 

korelasi antara efikasi diri dan prokrastinasi akademik diterima dan H0 ditolak. Berdasarkan 

hasil nilai pada tabel 1, dapat disimpulkan bahwa ada korelasi antara efikasi diri dan 

prokrastinasi akademik pada peserta didik kelas VIII SMPN 3 Waru.  

 Hasil penelitian ini sesuai dengan teori dan penelitian-penelitian sebelumnya yang ada. 

Seperti yang dijelaskan pada teori Bandura bahwa efikasi diri merupakan salah satu aspek dari 

teori kognitif sosial dan pendekatan dalam memahami kognisi, tindakan, motivasi, dan 

emosi.  Pendapat (Bandura dalam Liu et al. 2020), bahwa efikasi diri mengacu pada 

keyakinan peserta didik dalam menyelesaikan tugas. Bandura (1991 dalam Bakar and Khan 

2016) juga menjelaskan terkait studi mereka, bahwa prestasi peserta didik sebagian besar 
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tergantung pada efikasi diri. Bandura menyatakan, peserta didik yang memiliki efikasi diri 

yang buruk cenderung memiliki perilaku menghindar, sedangkan peserta didik dengan efikasi 

diri yang kuat akan memiliki konsisten dalam berperilaku. Peserta didik yang memiliki efikasi 

diri tinggi, cenderung menjadi pribadi yang mampu mengatur diri sendiri dan tidak menunda-

nunda dalam menyelesaikan tugas.  

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil dan pemabahasan yang telah didapatkan, maka simpulan dari 

penelitian ini adalah terdapat korelasi yang signifikan antara efikasi diri dan prokrastinasi 

akademik pada peserta didik kelas VIII di SMPN 3 Waru Sidoarjo. 
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